BAB V

PENUTUP

Sejak kesenian Asmat dikenal masyarakat luar, maka keadaan terus
berkembang.- Adanya para pendatang baru serta masuknya agama baru yang
membawa suatu peradaban modern banyak berpengaruh pada budaya setempat.
Mulai ditinggalkannya kebiasaan dan kebudayaan lama, serta terhentinya
pembuatan benda yang berfungsi religi dan masuknya beberapa benda yang lebih
praktis serta efisien, akan mengancam kelangsungan seni ukir Asmat sebagai
perwujudan seni budaya.

Untuk mengembangkan seni ukir sebagai wujud seni budaya supaya tidak
punah dan tetap dapat dinikmati dalam suatu hasil karya, maka dilakukan
pelestarian budaya. Selain itu untuk menjaga supaya hasil karya seni ukir terlihat
artistik atau menampilkan kesan asli atau ciri asli maka dalam pembuatannya
menggunakan ormamen Asmat. Dengan adanya ornamen Asmat akan menguatkan
seni ukir Asmat dapat diangkat dan dipertahankan berdasarkan perkembangan
zaman, Jadi dengan penggunaan ornamen Asmat dalam seni ukir Asmat sebagai
suatu karya dapat mengangkat seni ukir Asmat tersebut serta dapat
mempertahankan seni budaya setempat yang berkembang dan berubah sesuai
perkembangan zaman yang dibawa oleh pihak-pihak luar dan perkembangan

agama baru.
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Gambar 91
Pamflet tanggal 22 Juni 2004

Di Gedung Sociated Yogyakarta
Foto oleh Saiful
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Gambar 92
Potret Penulis tanggal 22 Juni 2004

Di Gedung Sociated Yogyakarta
Foto oleh Saiful
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Gambar 93

Potret Suasana Pameran tanggal 20 Juni 2004
Di Gedung Sociated Yogyakarta

Foto oleh Usman
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Gambar 94
Katalog Karya

Desain oleh Ganang Sutowijoyo
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